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Abstract

The production of fructose from inulin by inulinase would only take one stage enzimatis reaction
and yielding 95% fructose. Inulin obtained from the dahlia tubers and inulinase produced by Pichia
manshurica DUCC Y-015. The production of inulinase  (E.C 3.2.1.7) can be influenced by the presence of
glucose as  additional carbon source. The purpose of this research is to analyze influence of  variation
glucose concentration and incubation time to production inulinase P. manshurica DUCC Y-015 in dahlia
tubers substrate. Measurement of production enzyme covering activity inulinase and activity invertase.
Both analyzed by DNS method and determined based on 1 µmole fructose resulting. The design used in
this research were Randomized Factorial Block Design ( RAFBD ). Factor I in the form of glucose
concentration 0% (G0); 0.25% (G1); 0.5% (G2) and factor II were incubation time 6 hours (T6), 12 hours (T12),
and 18 hours (T18) with repetition 3 times. The data obtained were analyzed by ANOVA method. The result
showed variation of glucose concentration and incubation time difference had no significant effect on
production of inulinase from P. manshurica DUCC Y-015. The highest production of the inulinase was
demonstrated by treatment G1T12 with  0,25% glucose and incubation time 12 hours with value of the
activity of inulinase as much as 0,574 IU/mL.

Keywords : Dahlia tubers,  Glucose, Inulinase, Incubation time, Pichia manshurica DUCC Y-
015,

Abstrak

Produksi fruktosa secara langsung dari inulin oleh inulinase hanya memerlukan satu
tahap reaksi enzimatis dan menghasilkan 95% fruktosa. Inulin diperoleh dari tepung umbi
dahlia dan inulinase diproduksi Pichia manshurica DUCC Y-015. Produksi inulinase (E.C.
3.2.1.7) dapat dipengaruhi oleh keberadaan glukosa sebagai sumber karbon tambahan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variasi konsentrasi glukosa dan
waktu inkubasi terhadap produksi inulinase khamir P. manshurica DUCC-Y015 dalam substrat
umbi dahlia. Pengukuran produksi enzim meliputi aktivitas inulinase dan aktivitas invertase.
Aktivitas inulinase dan invertase dianalisis dengan metode DNS dan ditentukan berdasarkan
1 µmol fruktosa yang dihasilkan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor I berupa konsentrasi glukosa 0% (G0)
; 0,25%  (G1) ;  0,5% (G2) dan faktor II berupa waktu inkubasi 6 jam (T6), 12 jam (T12), dan
18 jam(T18) dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Data yang diperoleh dianalisis dengan
metode ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi glukosa, perbedaan
waktu inkubasi maupun  interaksi keduanya berpengaruh tidak signifikan  terhadap produksi
enzim inulinase. Produksi enzim inulinase  tertinggi dari P. manshurica DUCC Y-015
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ditunjukkan oleh perlakuan G1T12 dengan konsentrasi glukosa sebesar 0,25%  dan waktu
inkubasi 12 jam dengan nilai aktivitas enzim sebesar 0,574 IU/mL.

Kata Kunci : Glukosa, Inulinase, Pichia manshurica DUCC Y-015, Umbi dahlia, Waktu inkubasi

Pendahuluan

Fruktosa merupakan gula yang
telah banyak digunakan sebagai bahan
aditif dalam industri produk dairy,
makanan dan farmasi. Fruktosa
merupakan sumber pemanis nutritif
karena dapat  langsung diserap oleh
usus dan memiliki resiko kesehatan
yang rendah (Rukmana, 2000).
Fruktosa juga bersifat ekonomis
karena mempunyai kadar kemanisan
120-180%  lebih tinggi dari sukrosa.
Ketersediaan fruktosa untuk industri
dalam negeri sebagian besar masih
impor, oleh karena itu, untuk
memenuhi kebutuhan fuktosa secara
mandiri, perlu dieksplorasi inovasi
teknologi produksi fruktosa. Fruktosa
dapat diproduksi secara enzimatis
maupun kimiawi. Produksi fruktosa
secara kimiawi dengan hidrolisis inulin
menggunakan senyawa asam
memerlukan biaya tinggi dan
menghasilkan senyawa difruktosa
anhidrat yang rasanya pahit (Xiao et
al., 1988). Produksi fruktosa dari pati
secara enzimatis melibatkan α-
amilase, amyloglukosidase dan glukosa
isomerase menghasilkan 45% fruktosa
(Sharma et al., 2006), sedangkan
produksi fruktosa dari inulin dengan
enzim inulinase dapat menghasilkan
95% fruktosa (Singh et al., 2006).

Enzim inulinase dapat diproduksi
oleh mikroba dan merupakan enzim
induktif, sintesis inulinase biasanya
diinduksi oleh inulin (Allais et al.,
1987). Inulin adalah fruktan yang

dapat ditemukan  pada akar dan umbi
tanaman sebagai cadangan
karbohidrat. Umumnya, inulin
ditemukan pada famili compositae dan
gramineae seperti jerusalem artichoke,
chicory dan dahlia (Kumar et al.,
2005). Umbi dahlia segar mengandung
inulin dengan kadar 72,6% dan 41,7%
setelah ekstraksi lanjutan (Widowati
dkk., 2005), sehingga umbi dahlia
cocok menjadi substrat dalam medium
produksi enzim inulinase.

Pichia manshurica DUCC Y-015
merupakan khamir inulolitik yang
berhasil diisolasi dari umbi dahlia
(Lunggani dkk., 2009). P. manshurica
DUCC Y-015 mampu tumbuh pada
medium yang mengandung inulin
sebagai satu-satunya sumber karbon
dan memiliki aktivitas inulinase
sebesar 0,683 IU/mL (Lunggani dkk.,
2009). Angka tersebut  masih terbilang
rendah jika dibandingkan dengan
khamir potensial lainnya, seperti
Kluyveromyces marxianus yang
memiliki aktivitas inulinase sebesar
84,3 IU/mL ( Zhou et al., 2014),
sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkan produksi enzim
inulinase oleh P. manshurica DUCC Y-
015.

Komposisi medium dan kondisi
fermentasi berpengaruh dalam
produksi enzim (Silva-santisteban et
al., 2009). Upaya optimasi produksi
enzim dapat dilakukan dengan
penambahan glukosa sebagai sumber
karbon tambahan pada medium
fermentasi (Kumar et al., 2005).
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Menurut Galdieri et al. (2010) glukosa
dapat langsung digunakan oleh sel
khamir untuk pembentukan energi dan
dapat mendukung pertumbuhan
khamir (Pandey et al., 1999). Glukosa
diketahui dapat pula berperan sebagai
induser untuk enzim inulinase
(Sokolenko et al., 2015). Penambahan
senyawa induktif pada konsentrasi
yang tepat akan berpengaruh terhadap
produksi enzim (Yang et al., 2013).
Berdasarkan uraian tersebut, maka
dilakukan penelitian mengenai
pengaruh variasi konsentrasi glukosa
sebagai sumber karbon tambahan
terhadap produksi inulinase oleh Pichia
manshurica DUCC Y-015.

Bahan dan Metode

Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain khamir
P.manshurica DUCC Y-015 dalam
medium ISM (Inulin Screening
Media),PDA (Potato DxtroseAgar),
inulin murni, sukrosa, agar, kertas
saring, kapas, indikator pH, reagen
DNS (Dinitrosalicylic Acid), akuades
steril, tepung umbi dahlia (Dahlia sp.)
(Wijanarka)3,0 %,NH4NO3 0,23%,
(NH4)2HPO4 0,37%, K2HPO4 0,1%,
MgSO4.7H2O 0,05%, yeast extract
0,15% aquadest, glukosa, buffer
natrium asetat dan asam asetat glasial.

Metode
a. Pembuatan Kultur Stok dan Kultur

Kerja
Isolat Pichia manshurica DUCC Y-

015 diinokulasikan ke dalam medium
ISM (Inulinase Selecting Medium),
kemudian diinkubasi selama 24 jam
pada suhu ruang sebagai kultur stok.
Khamir yang telah tumbuh
diinokulasikan ke dalam medium ISM

baru dan digunakan sebagai kultur
kerja.

b. Pembuatan Medium Produksi
Enzim Inulinase
Tepung umbi dahlia sebanyak 30

gram, dilarutkan dalam 1 L akuades,
dipanaskan dalam penangas sampai
mendidih ±25 menit, disaring
menggunakan kapas dan kertas saring.
Hasil saringan dididihkan, kemudian
disaring kembali menggunakan kapas
dan kertas saring. Ekstrak umbi dahlia
yang diperoleh ditambahkan akuades
sampai volume mencapai 1 L,
kemudianditambahkan dengan NH4NO3

2,3 gram; (NH4)2.HPO4 3,7 gram; yeast
ekstrak 1,5 gram pH 5; glukosa 0 %
pada perlakuan kontrol  (G0); glukosa
0,25% pada perlakuan  pertama  (G1);
0,5%  pada perlakuan kedua (G2); dan
MgSO4.7H2O 0,5 gram yang telah
dilarutkan dalam HCl 5 mL. Larutan
dibuat menjadi pH 5.Medium
disterilisasi menggunakan autoklaf
dengan suhu 121oC dan tekanan 2 atm
(Ertan et al., 2003). Pengulangan
produksi dilakukan sebanyak 3 kali.

c. Pembuatan Starter Khamir Pichia
manshurica DUCC Y-015
Medium starter memiliki

komposisi seperti medium produksi
kontrol. Pichia manshurica DUCC Y-
015 dari kultur stok diinokulasikan
sebanyak satu ose bulat ke 50 mL
medium starter . Medium diagitasi
menggunakan rotary shaker pada
kecepatan 120 rpm selama 24 jam.
Medium diambil 3 mL dengan pipet
untuk pengukuran OD (Optical
Density) secara berkala sampai
diperoleh kepadatan sebesar 107

sel/mL (OD = 0,7) (Wijanarka dkk.,
2013) pada jam ke-22.
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d. Pengukuran Pertumbuhan Sel dan
Produksi Enzim Inulinase

Pengukuran pertumbuhan sel
dilakukan dengan menginoku-lasikan
starter 10% (v/v) pada medium
poduksi (Wijanarka dkk., 2013).
Inkubasi dilakukan selama 24 jam
menggunakan rotary shaker dengan
kecepatan 120 rpm. Kultur diambil
setiap 6 jam untuk dilakukan
pengukuran pertum-buhan sel
menggunakan metode turbidimetri.
Pengukuran partum-buhan dilakukan
dengan mengam-bil cairan kultur
sebanyak 5 mL kemudian diukur
absorbansinya menggunakan spektro-
fotometer pada λ 520 nm.

Cairan kultur sebanyak 5 mL
tersebut diambil menjadi 3 mL untuk
pengukuran OD (Optical Density)
pertumbuhan, 1 mL untuk pengukuran
aktivitas inulinase, dan 1 mL digunakan
sebagai blanko. Pengambilan sampel
dilakukan pada interval waktu inkubasi
6 jam (T6), 12 jam (T12) dan 18 jam
(T18). Kultur medium produksi
kemudian disentrifugasi dengan
kecepatan 3000 rpm selama 10 menit
(Wijanarka dkk., 2007).

e. Pengukuran Aktivitas Enzim
Inulinase

Pengukuran aktivitas enzim
meliputi aktivitas inulinase dan
invertase sehingga dapat dihitung rasio
I/S. Aktivitas inulinase dan invertase
dianalisis dengan metode
Dinitrosalicylic acid (DNS) (Chaplin dan
Kennedy, 1994) dan ditentukan
berdasarkan sejumlah 1 µmol gula
reduksi yang dibebaskan per menit
pada kondisi tertentu. Supernatan hasil
sentrifugasi adalah crude enzyme yang
digunakan untuk penentuan aktivitas
inulinase dan invertase. Pengukuran
aktivitas inulinase mengguna-kan 4

jenis reaksi yaitu Reaksi enzim-
substrat (ES) berisi substrat inulin 1%
0,5 mL; buffer asetat 0,4 mL, dan
crude enzyme 0,1 mL; Reaksi substrat
(S) berisi substrat inulin 1% 0,5 mL;
buffer asetat 0,4 mL, dan akuades 0,1
mL. Reaksi enzim (E) berisi buffer
asetat 0,4 mL, crude enzyme 0,1 mL,
dan akuades 0,5 mL. Reaksi blanko
berisi buffer asetat 0,4 mL dan akuades
0,6 mL (Xiao et al., 1988).

Keempat tabung reaksi (ES, S,
E, B) selanjutnya diinkubasi pada suhu
50oC selama 30 menit. Reaksi
enzimatis dihentikan dengan mema-
sukkan tabung reaksi sampel ke dalam
air mendidih selama 2 menit. Reagen
DNS ditambahkan sebanyak 1 mL pada
kondisi dingin dan dipanas-kan kembali
selama 10 menit. Warna larutan yang
berubah menjadi keco-klatan
mengindikasikan adanya gula reduksi.
Seluruh tabung reaksi ditambahkan 4
mL akuades dan diukur menggunakan
spektro-fotometer pada λ 570 nm.
Gula reduksi diukur dengan cara
menghitung absorbansi dari ES, S dan
E. Berikut rumus penghitungan
aktivitas enzim.

Aktivitas enzim (IU) = ( ) P x 1000

f. Pengukuran Aktivitas Invertase
Invertase merupakan enzim

yang dapat menghidrolisis sukrosa
menjadi fruktosa dan glukosa, sehing-
ga pengukuran aktivitas invertase
menggunakan substrat sukrosa 1%.
Cara pengukuran enzim invertase
sama seperti pengukuran aktivitas
enzim inulinase yaitu dengan metode
DNS.
g. Pembuatan Kurva Standar Fruktosa

Larutan fruktosa standar dengan
konsentrasi berbeda (1%; 0,8%;
0,6%; 0,4%; 0,2%  dan 0%) masing-
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masing diambil 1 mL, kemudian
ditambahkan reagen DNS sebanyak 1
mL, dipanaskan dalam air mendidih
selama 5 menit dan didinginkan.
Larutan ditambahkan 8 mL akuades
steril dan diukur ab-sorbansi dengan λ
570 nm, sehingga diperoleh garis
regresi hubungan antara absorbansi
dengan konsentrasi larutan fruktosa
standar. Garis regresi digunakan untuk
mendapatkan nilai aktivitas enzim
inulinase.

h. Analisis Data
Penelitian ini dilakukan secara

eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial. Faktor pertama yaitu variasi
sumber karbon tambahan yang terdiri
dari (G0) 0 % glukosa, 0,25 %  glukosa
(G1), 0,5% glukosa (G2). Faktor kedua
adalah variasi waktu inkubasi yaitu 6
jam (T6), 12 jam (T12) dan18 jam (T18).

Pengulangan produksi dilakukan
sebanyak 3 kali. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis ANOVA dengan
taraf siginifikansi 5% dan jika
menunjukkan terdapat pegaruh
selanjutnya diuji lanjut dengan uji BNT.

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan Pichia manshurica
DUCC Y-015

Pertumbuhan Pichia manshurica
DUCC Y-015 diamati dengan
mengukur kerapatan optis (optical
density) menggunakan spektrofoto-
meter dengan λ520 nm . Pertumbuhan
khamir pada media tepung umbi dahlia
dengan berbagai konsentrasi glukosa
diukur setiap 6 jam selama 24 jam.
Kurva pertumbuhan Pichia manshurica
DUCC Y-015 ditunjukkan dalam
Gambar 1.

Gambar 1. Kurva pertumbuhan Pichia manshurica DUCC Y-015 pada medium
produksi dengan variasi konsentrasi glukosa.

P. manshurica DUCC Y-015 tidak
mengalami fase lag (adaptasi), hal ini
disebabkan karena penggunaan starter
yang telah memasuki fase log
(eksponensial). Hal tersebut sesuai

dengan Holzapfel (2002) bahwa
penggunaan starter pada medium
produksi dapat memperpendek sampai
meniadakan fase lag (adaptasi)
pertumbuhan mikroorganis-me. Kultur
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yang telah tumbuh secara logaritmik
pada medium starter, kemudian
ditransfer ke medium dengan kondisi
pertumbuhan (suhu, aerasi, dan
sejenisnya) yang sama, maka kultur
memasuki fase log dan fase lag tidak
terjadi (Madigan et al., 2009).

Pertumbuhan Pichia manshurica
DUCC Y-015 pada medium G0 lebih
lama dibandingkan pertumbuhan P.
manshurica DUCC Y-015 pada medium
G1 dan G2. Pertumbuhan P.manshurica
DUCC Y-015  pada medium G1 dan G2

mengalami fase log dari jam ke-0
sampai jam ke-12, sedangkan
pertumbuhan P. manshurica DUCC Y-
015  pada medium G0 mengalami fase
log dari jam ke-0 sampai jam ke-18.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
khamir pada medium dengan
penambahan glukosa sebagai sumber
karbon tambahan memiliki partum-
buhan lebih baik dibandingkan
pertumbuhan khamir pada medium
tanpa glukosa sebagai sumber karbon
tambahan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Takeda et al.,
(2015) yang membuktikan bahwa
penambahan glukosa (0-2%) mampu
meningkatkan laju pertumbuhan
spesifik Schizosaccharomyces pombe.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat

Nobili et al., (2001) bahwa glukosa
mampu meningkatkan kecepatan
metabolisme sel. Glukosa sebagai
sumber karbon tambahan berfungsi
menyediakan sumber karbon yang
mudah digunakan oleh sel khamir
untuk pembentukan energi (Galdieri et
al., 2010), sehingga dapat mendukung
pertumbuhan sel khamir. Glukosa
menginduksi biosintesis dan aktivasi
enzim yang diperlukan untuk
metabolisme optimal bersama
beberapa komponen yang diperlukan
untuk mencapai tingkat pertumbuhan
yang lebih cepat (Stayanarayana and
Kunze, 2009).

Produksi Enzim Inulinase oleh
Pichia manshurica DUCC Y-015

Jumlah inulinase yang diproduksi
ditentukan dengan pengukuran akti-
vitas enzim. Aktivitas enzim inulinase
didefinisikan sebagai sejumlah enzim
yang mampu mengkatalisis pemben-
tukan 1 µmol fruktosa permenit (Gong
et al., 2007). Enzim yang diukur
aktivitasnya adalah enzim kasar yang
didapat melalui supernatan hasil
sentrifugasi. Aktivitas enzim inulinase
Pichia manshurica DUCC Y-015 dengan
variasi konsentrasi glukosa dan waktu
inkubasi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Diagram aktivitas inulinase Pichia manshurica DUCC Y-015 dengan
variasi konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi.

Gambar 2. menunjukkan bahwa
aktivitas inulinase P. manshurica DUCC
Y-015 pada konsentrasi glukosa yang
berbeda mempunyai waktu inkubasi
optimum yang berbeda. Aktivitas
enzim inulinase Pichia manshurica
DUCC Y-015 paling tinggi terjadi pada
medium dengan sumber karbon
tambahan berupa glukosa 0,25% (G1)
pada waktu inkubasi 12 jam (T12)
(0,574 IU/mL). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan
sumber karbon tambahan berupa
glukosa pada konsentrasi 0,25% dapat
menginduksi sintesis inulinase oleh P.
manshurica DUCC Y-015 pada waktu
inkubasi 12 jam. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sokolenko dan
Karpachenko (2014), bahwa
penambahan glukosa dapat
menginduksi dan dapat pula menekan
pembentukan enzim, tergantung
konsentrasi yang diberikan, jenis
mikroba yang digunakan, perbedaan
spesies dan strain mikroba yang
dipakai. Penelitian Sokolenko dan
Karpachenko (2014) membuktikan
bahwa glukosa menekan produksi

enzim inulinase oleh Kluyveromyces
marxianus Y-1148, namun meng-

induksi produksi enzim inulinase oleh
Saccharomyces cerevisiae G. Menurut
Stayanarayana dan Kunze (2009)
glukosa mampu menginduksi
biosintesis dan aktivasi enzim yang
diperlukan untuk metabolisme optimal
pada konsentrasi 0,002 – 0,2 % atau 1
- 100 mg dalam medium.

Penambahan glukosa dapat
menginduksi sintesis enzim, namun
penambahan tingkat lanjut dapat
menghambat sintesis enzim dengan
menurunkan laju reaksi pada enzim
(Page, 1989). Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Zhang et al. (2005)
yang membuktikan bahwa glukosa
dapat menghambat aktivitas inulinase
Kluyveromyces marxianus pada
konsentrasi ≥ 2 % dengan
menurunkan laju hidrolisis enzim.
Penurunan laju hidrolisis enzim dapat
terjadi karena mekanisme represi
katabolit (Zhang et al., 2005). Represi
katabolit adalah suatu mekanisme
penghambatan ekspresi gen yang
mengkode sintesis enzim-enzim yang
digunakan untuk metabolisme suatu
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sumber karbon karena adanya sumber
karbon lain yang mudah dimetabolis-
me (Yuwono, 2005).

Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Lunggani dkk.
(2009) yang menyatakan bahwa
aktivitas inulinase P. manshurica DUCC
Y-015 mampu mencapai 0,683 IU/mL,
sedangkan pada penelitian ini aktivitas
inulinase P. manshurica DUCC Y-015
tertinggi adalah sebesar 0,574 IU/mL.
Perbedaan hasil penelitian ini dengan
penelitian Lunggani dkk. (2009) diduga
karena perbedaan sumber karbon yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan
sumber karbon berupa tepung umbi
dahlia yang diperoleh dari koleksi
Wijanarka dkk. (2013) serta
penambahan glukosa sebesar 0,25%,
sedangkan pada penelitian Lunggani
dkk. (2009) digunakan inulin murni
sebagai satu-satunya sumber karbon.
Tepung umbi dahlia merupakan
konversi langsung dari umbi dahlia
dengan penghilangan komponen air
dan belum melalui proses separasi

(pemisahan) tingkat lanjut senyawa
inulin dari senyawa lain yang
terkandung dalam umbi dahlia.
Keberadaan material selain inulin
menyebabkan penurunan efektifitas
khamir dalam mensintesis inulinase,
dikarenakan inulinase bekerja selektif
terhadap substrat (Yuliana dkk.,
2014).

Produksi enzim Invertase oleh
Pichia manshurica DUCC Y-015

Aktivitas inulinase biasanya
disertai aktivitas invertase dan
kompleks enzimatis yang dinyatakan
sebagai rasio I/S dengan I adalah
aktivitas inulinase dan S adalah
aktivitas invertase (Singh and
Chauhan, 2016). Aktivitas invertase
pada inulinase diperlukan untuk
menghidrolisis ujung akhir inulin
berupa sukrosa yang tersisa setelah
hidrolisis sempurna inulin oleh enzim
inulinase (Ricca et al., 2007) . Aktivitas
enzim invertase P. manshurica DUCC
Y-015 dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 2. Diagram aktivitas invertase Pichia manshurica DUCC Y-015 dengan variasi
konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi.

Gambar 3 menunjukkan aktivi-tas
enzim invertase yang rendah apabila

dibandingkan dengan aktivitas
inulinase khamir. Sintesis enzim oleh
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khamir didasarkan pada kebutuhan
dan disesuaikan dengan nutrien yang
tersedia dalam medium. Enzim
invertase bekerja dengan menghi-
drolisis sukrosa menjadi glukosa dan
fruktosa (Sharma et al., 2006), apabila
glukosa dan fruktosa tersedia dalam
medium dalam jumlah yang cukup,
maka khamir cenderung
memperlambat atau bahkan meng-
hentikan sintesis enzim invertase. Hal
tersebut sesuai dengan Martin et al.,
(1981) yang menyatakan bahwa
aktivitas enzim dipengaruhi oleh
konsentrasi produk, apabila produk

sudah tersedia dalam medium, maka
reaksi melambat atau bahkan berhenti.

Aktivitas Katalitik Enzim oleh
Pichia manshurica DUCC Y-015

Pengukuran aktivitas katalitik
dilakukan untuk menggambarkan
perbedaan aktivitas inulinase dan
invertase. Aktivitas katalitik ditentukan
dengan rasio I/S. Apabila rasio I/S >1
maka enzim lebih didominasi inulinase,
apabila rasio I/S <1 maka enzim lebih
didominasi invertase (Skowronek et
al., 2003).

Gambar 3. Diagram aktivitas katalitik enzim oleh Pichia manshurica DUCC Y-015 dengan
variasi konsentrasi glukosa dan waktu inkubasi.

Rasio I/S tertinggi diperoleh
pada perlakuan G1T12 yaitu sebesar
29,606. Rasio I/S P. manshurica DUCC
Y-015 pada semua perlakuan > 1
(Gambar 4), maka enzim yang
dominan pada proses hidrolisis inulin
adalah enzim inulinase. Hasil ini sesuai
dengan pernyataan Dinarvand, et al.
(2016) bahwa, inulinase (EC. 3.2.1.7)
dan invertase (EC 3.2.1.26), keduanya
mengkatalisis hidrolisis inulin dan
sukrosa, namun enzim inulinase

memiliki spesifitas yang lebih tinggi
terhadap inulin dibandingkan dengan
invertase. Hasil ANOVA pengaruh
variabel independen (konsentrasi
glukosa dan waktu inkubasi) terhadap
variabel dependen (Rasio I/S),
menunjukkan baik variasi konsentrasi
glukosa, waktu inkubasi maupun
interaksi keduanya berbeda tidak nyata
terhadap Rasio I/S. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini penambahan glukosa dan waktu
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inkubasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Rasio I/S Pichia manshurica
DUCC Y-015.

Kesimpulan

Variasi konsentrasi glukosa,
perbeda-an waktu inkubasi maupun
interaksi keduanya belum mampu
meningkatkan produksi enzim
inulinase oleh Pichia manshurica DUCC
Y-015. Produksi enzim inulinase
optimum dari Pichia manshurica DUCC
Y-015 ditunjukkan oleh perlakuan
G1T12 dengankonsentrasi glukosa
sebesar 0,25% dan waktu inkubasi 12
jam, dengan nilai aktivitas enzimnya
sebesar 0,574 IU/mL.
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